BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Atas dasar keimanan dan ketagwaan bangsa
Indonesia terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka kehldupan
beragama adalah selaras  dengan penghayatan  dan
pengamalan Pancasila. Kehldupan beragama dan kepercayasan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa makin dikembangkan sehingga
terbina kualitas keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dalam usaha memperkukuh persatuan dan
kesatuan bangsa serta meningkatkan amal untuk bersama-
sama membangun masyarakat.

Berbagai macam agama yang tumbuh dan berkembang
di Indonesia 1itu Juga menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia adalsh suatu masyarakat yang religius, artinya
bahwa kehidupan masyarakat di Indonesia didasarkan atas
keimanan dan ketaawaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Hal
ini Juga sesual dengan falsafsh dan pandangan hidup
banges Indonesia yaltu Pancaslla.

Dengan semakin meningkat dan me luasnya
pembangunan, maka kehidupan beragema dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa harus makin diamalkan balk

di dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial



kemasyarakatan.l

Dan sebagal bukti hal tersebut, bahwa pemerintah
memberikan perlindungan bagi setlap agama, vaitu dengan
menvediakan berbagal sarana ibadah bagi setlap agama.
Tempat-tempat 1badah banvak didirikan di setlap daerah
di seluruh Indonesia. Hal ini sesual dengan tujuan
pemerintah, vaitu pembangunan di esegala bidang vang
galah satunva penyediaan sarana-sarana ibadah.

Terlepas dari pemikiran tersebut di atas di
Gading Surabaya telah berdiril sebuah bangunan tempat
ibadah bagl umat Kristen yaltu Gereda PANTE KOSTA dengan
status otonom tahun 1885. Tepatnya tanggal 9 September
1985 kebaktian pertama kall ini dengan empat keluarga
dengan Jumlsh Jiwa sepuluh oransg. Ibadah berlangsung
balk dengan pertolongannya. Setahun kemudlan pembentukan
panitia pembangunan. Tanggal 9 September 1986 setelah
pembentukan diadakan peletakan batu pertama sekallgus
hari ulang tahun Gereja Pante Kosta Cornelius yang
pertama. Tangdal 9 September 1987 adalah hari ulang
tahun Gereja Pante Kosta Cornelius yang ketlga, dihitung
sejak dimulal kebaktian dari anggota 10 Jiwa, dan

berkembang sampal sekarang sebanvak 312 jiwa, setengah

1. Ketetapan-ketetapan MPR RI 1993, termasuk GBHN RI 1993~
1998, Surabaya, Bina Pustaka, 1993, hal. 111



B. PENEGASAN JUDUL DAN ALASAN MEMILIH JUDUL
Agar penelitian ilmiah ini lebih mudah dimengertl

dan difahami, Juga untuk menghindari adanya penafeslran

terhadap pembahasan Vang ada, maka penulls memandang

perlu untuk menegaskan adanyva beberapa istilsh yvang

terdapat pada judul yang ada.
Adapun pengertlan 1gtilah darl Judul GEREJA PANTE

JEMA-AT

KOSTA

Perkembangannya),

Gereda

Pante Kosta

CORNELIUS (Studl Historis tentang
sebagal berlkut

Berarti gedung (Rumah) tempat berdo’a

dan melakukan upacara gama Kriaten.z

Berartli yvang kellma puluh.3

Jemaat + Himpunan umat, jema‘ah.4

Cornelius - Artinva vang bertanduk seorang perwira
di Kalsarea.®

Gading Surabaya ﬂdaiﬁh termasuk kelurahan dan

kecamatan Tambaksari.
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Studi . Penggunaan waktu dan fikiran untuk
memperoleh ilmu pengetahuan.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kamus FBesar
Baha ‘-nesia, Jakarta, Balai cetakan g, 1994, hal. 313
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Sejarah . Berkenaan dengan sejarah, bertallian
atau ada hubungannya dengan masa
1ampau.?
Tentang : Berarti mengenai, hal, perihal.a
Perkembangannya : Berartl perihal perkembang.®

Dari berbagal arti kata-kata Vyang terkandung
dalam uralan di atas, maka vang dimaksud dengan Judul
tersebut adalah suatu penelitian mengenal perkembangan
dari tanggapan sejumlah warga berkenaan dengan gedung
(rumah) tempat berdo“a dan melakukan upacara agama
Kristen vaitu Gereja Pante Kosta Jemaat Cornelius di
Gading Surabaya.

Adepun alasan memillih Judul, gselama ini belum
pernah dilakukan suatu penelitlan mengenal perkembangan
dan tanggapan masyarakat terhadap Gereja Pante Kosta di
Gading Surabaya.

Untuk itulah penulls mengangkatnya menjadl bahan
penelitian dengan Jjudul : “GEREJA PANTE KOSTA JEMA®AT
CORNELIUS GADING SURABAYA (Studi Historls Tentang
Perkembangannya)”.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uralan pada latar belakang masalah

7. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op Cit, hal. 333
8. Ibid, hal. 103%

9. Ibid, hal. 473



dan penegasan Judul di atas, maka penulis mengajukan

rumusan masalah berlkut :

1. Bagaimana perkembangan Gereja Pante Kosta Jemaat
Corneliue di Gading Surabaya.

2. Bagaimana kondisl masyarakat sebelum dan sesudah
berdirinyva Gereda PANTE KOSTA Jema~ at Cornelius di

Gading Surabaya.

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap Gereja PANTE

KOSTA Jema-“at Cornelius di Gading Surabaya.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Gereja
PANTE KOSTA Jema at Cornelius di Gading Surabaya.

b. Untuk mengikuti bagaimana kondisi  masyarakat
asebelum dan sesudah berdirinya Gerelda PANTE KOSTA
Jema“at Cornelius di Gading Surabaya.

c. Untuk mengetahul bagaimana tanggapan masyarakat
terhadap Gereja PANTE KOSTA Jema’at Cornelius di
Gading Surabaya.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diperoleh dalam penullsan ini adalah

untuk memberikan sumbangan karya tulis ilmiah bagl

kalangan civitas  akademika — tentang perlunya
mengetahui, mengikuti dasn  tanggapan masyarakat

terhadap Gereja PANTE KOSTA Jema’at Cornelius di

Gading Surabava.



E. SUMBER YANG DIGUNAEAN

Dalam menyusun skripsi inl penulis menggunakan

sumber sebagal berikut :

s 0

Sumber Kancah atau Riset Lapangan

Yaltu sumber yang langsunsg diperoleh dari lapangan
penelitian berupa keterangan dari para informan atau
responden di sekitar Gerela PANTE KOSTA Jema at
Cornelius di Gading Surabaya.

Sumber Kepustakaan

Yaltu data yang diperoleh darl buku-buku ilmiah yang

ada hubungannysa dengan pembahasan skripel ini.

F. METODE DAN SISTEMATIEA PEMBAHASAN

h £5

Metode Pembahasan

a. Metode Deduktif
Yaltu pembahasan yvang berslifat umum  untuk
memperoleh penjelasan yang bersifat khusus tentansg
perkembangan dan tanggapan masyarakat Gereja PANTE
KOSTA Jema®at Cornelius di Gading Surabaya.

b. Metode Induktif
Yaitu pembahasan yang bersifat Kkhusus untuk
memperoleh simpulan vang bersifat umum tentang
tanggapan masyarakat terhadap Gereda PANTE EKOSTA
Jema“at Cornelius di Gading Surabaya.

c. Metode Pendekatan Soslologils
Metode 1ini digunakan untuk mengetahul tanggapan
magyarakat terhadap Gereja PANTE KOSTA Jema’at
Cornelius di Gading Surabaya



d. Metode Pendekatan Historis

Metode ini digunakan untuk mengetahul perkembangan
Gereja PANTE EKOSTA Jema’at Cornelius di Gading

Surabaya

. Metode Pendekatan Theologls

Metode ini digunakan untuk mengetahul ajaran agama
Vans ada dalam Gereja PANTE KOSTA Jema ' at

Cornelius di Gading Surabayva

2. Penentuan Populasi dan Sampel

a. Penentuan Populasi

Agar penelitian dapat memenuhl tujuannya dan
mendapatkan beberapa jenis data yang diperlukan
dibutuhkan adanya Populasi. Sedangkan yvang
dimakeud dengan populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian.lﬂ
Yang menJadi populasl penelitian ini yaltu semua
masyarakat kelurahan Gading yvang Jumlah
penduduknya 63939 orang, vang terdiri darl 31971
pria dan 31968 wanita. Karena populasi sangat luas
dan peneliti tidaek mungkin untuk dapat meneliti
seluruhnya karena keterbatasan kemampuan waktu dan
dana, maka penelitian 1ini akan diambil darl
populasi yvang dijadiken sample yang dapat mewaklli

seluruh ropulasi.

10. Suharsimi agrikunto, FProsedur Penelfitrian Suatu

Pendekatan Praktik, edisi revisi, rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal.
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b. Penentuan Sampel

Adapun pengertian sampel adalah sebaglan
individu yeang diselidiki.ll

Dengan demikian untuk mendapatkan sampel,
memakai  tehnik random sampling yang  berartl
pengambilan sampel random atau tanpa pandang
bulu.12

Jenis sampel vang dlgunakan adalah
Stratified sampel. Sampel dalam penelitian ini
sebanvak 50 orang responden dengan menggunakan

angka vang perinciannya adalah sebagal berikut :

1) Pengikut : 10 orang
2) Tokoh masyarakat : 10 orang
3) Pimpinan formal = 10 orang

4) Anggota masyarakat : 20 orang

Jumlah : 50 orang

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan

beberapa metode @

1) Metode Interviu

antara peneliti dengan informan.

Yaitu pengumpulan data dengan Jalan tanya Jawab

13

11. Sutrisno Hadi, MA, Metodologi Research Jilid I,

Penerbit Andi Offset, Yogyakarta, Cetakan 23, 1987, hal. 70

12. Ibid, hal. 73

13. Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1II, Andi

Offset, Yogyakarta, 1991, hal. 193



2) Metode Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan
pengamatan dan pencatatan secara gistematis terhadap
fenomena yvang diselidiki.ld
3) Metode Dokumenter
Dokumenter adalah laporan tertulls darl suatu
peristiwa veng isinya terdirli atas penjelasan
pemikiran terhadap peristiwa dan tertulis dengan
gsengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan
mengenal perlstiwa tertentu.l5
4) Metode angket (Questloner)
Yaltu dengan menggunakan daftar pertanyaan  VYang
disertal dengan jawaban pada daftar pertanysan sgesual
dengan yeng dikehendakl penelitl, apabila mereka
menghendaki vang selaln jawaban yang telah disedia-
kan, disediakan pula tempat vang kosong untuk diisl.
3. Sistematika Pembahasan
Adapun rincian pembahasan penelltlan 1ini
dibagi menjadl lima bab, yaltu :
Bab I : Pendahuluan

Di dalam pendahulusn terdiri atas : Latar

belakang masalah., penegasan Judul, alasan

14. Ibid, hal 13&

15. Winarno Surakhmad, Pengantar Metodologi I[lmizh, CV.
Tarsito, Bandung, 1974, hal. 134



Bab II

Bab III :

Bab IV

Bab V

\©

memilih Judul, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, sumber yang digunakan,
metode dan sistematika pembahasan.

Landasan Teori

Yang meliputi : Pengertian Gereja,
Pengertian Pante Kosta, sejarah gereja dan
perkembangannyva.

Gambaran umum Daerah penelitlan

Yang meliputi : Gambaran umum daerah
penelitian bailk dari segl geografisnya
maupun demografisnya, sejarah berdirinya dan
perkembangan gereja Pante Kosta di Gading,
struktur organisasl gerela, sarana dan
prasarans gereja, keadaan pengurus, pemblna
dan penghuni gereja.

Analisa Data

Dalam bab ini penulis ingin menyajikan data
tentang keadaan masyarakat sebelum dan
sesudah berdirinya gereja Pante Kosta,
perkembangan dan tanggapan masyarakat Islam
sekitar terhadap Gereja Pante Kosta serta

anallsanva.

: Penutup

Berisikan kesimpulan, saran-saran & penutup.

Daftar Kepustakasan serta lampiran-lampiran.



